
PENGARUH DIMENSI KOMPETENSI, DAN MOTIVASI
TERHADAP KINERJA BISNIS UKM DI SUKOHARJO

Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Progran Studi Strata II pada Jurusan

Magister Manajemen Fakultas Pascasarjana

Universitas Muhammadiyah Surakarta

Oleh :
HANI SAFITRI

P 100 160 084

MAGISTER MANAJEMEN

FAKULTAS PASCASARJANA

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

2020



i



ii



iii



1

PENGARUH  DIMENSI KOMPETENSI, DAN MOTIVASI
TERHADAP KINERJA BISNIS UKM DI SUKOHARJO

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk Pengaruh  Dimensi Kompetensi, Dan Motivasi Terhadap
Kinerja Bisnis Ukm Di Sukoharjo. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 48 UKM di
Sukoharjo dengan menggunakan kuesioner untuk pengumpulan data. Teknik pengambilan
sampel dengan metode non probability sampling. Teknik analisa data menggunakan Analisis
regresi liner berganda . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan tidak berpengaruh terhadap kinerja bisnis. 2) motivasi
memiliki pengaruh terhadap kinerja bisnis.

Kata kunci : pengetahuan, keterampilan kemampuan, dan  motivasi , kinerja bisnis.

Abstract

This study aims to Influence Competency Dimensions, and Motivation on SME Business
Performance in Sukoharjo. The sample in this study amounted to 48 SMEs in Sukoharjo
using a questionnaire for data collection. The sampling technique used non-probability
sampling method. Data analysis techniques using multiple linear regression analysis. The
results of this study indicate that: 1) knowledge, skills and abilities have no effect on business
performance. 2) motivation has an influence on business performance.

Keywords: knowledge, skills, abilities and motivation, business performance.

1. PENDAHULUAN

Definisi usaha kecil dan menengah (UKM) memiliki peran penting dalam

pengembangan ekonomi di sebagian besar negara di dunia dan sangat penting untuk

menghasilkan laba bagi pemilik (Ebiringa, 2011). Oleh karena itu, fakta yang diketahui

bahwa UKM berkontribusi secara berarti untuk mencapai pembangunan ekonomi secara

umum. Kontribusi ini dapat menyebabkan lonjakan PDB, peningkatan cara hidup, dan

mengurangi tingkat pengangguran (Perks dan Smith, 2006). Sebagai hasil dari fakta-fakta ini,

setiap ekonomi harus memaksimalkan manfaat yang disediakan oleh usaha tersebut. Namun,

Nigeria belum dapat mengidentifikasi kepentingan penuh dari sektor ini meskipun posisi

negara sebagai pemimpin dunia dalam semangat kewirausahaan (Global Entrepreneurial

Monitor, 2012) Keterampilan kewirausahaan sangat penting untuk pertumbuhan dan

kelangsungan hidup usaha skala kecil dan menengah (Amatori). , 2006). Oleh karena itu,
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keterampilan adalah pengetahuan yang ditunjukkan melalui tindakan atau kinerja unik dalam

situasi tertentu. Keterampilan diperoleh dan dikembangkan melalui pelatihan (Zehra, 2016).

Namun demikian, mencapai pertumbuhan bisnis yang dapat dipertahankan adalah tugas yang

membutuhkan keterampilan khusus (Perks dan Smith, 2006). Dengan skenario di atas,

kemungkinan besar bisnis akan berhasil lebih banyak jika pemilik bisnis dapat memiliki

keterampilan kewirausahaan yang memadai. Keterampilan-keterampilan ini memberikan

manfaat bagi para pemula dan juga bermanfaat sepanjang siklus bisnis.

Masalah yang dihadapi oleh sebagian besar bisnis UKM di Indonesia adalah rendahnya

keunggulan kompetitif untuk bisnis. Keunggulan kompetitif yang rendah berdampak pada

kapasitas dan daya saing yang rendah untuk mendukung pertumbuhan ekonomi. Masalah ini

juga dihadapi oleh UKM di daerah Sukoharjo. Persaingan yang dihadapi akan semakin ketat

di era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang telah diberlakukan sejak akhir tahun 2015.

Solusi mendesak harus diberikan oleh para pemangku kepentingan kepada UKM dalam

meningkatkan keunggulan kompetitif adalah dengan meningkatkan kualitas sumber daya

manusia baik di bidang kompetensi manajemen produksi dan Manajemen pemasaran

lapangan

Kompetensi UKM yang perlu ditingkatkan adalah di bidang pengetahuan, keterampilan

dan kemampuan dan sikap untuk meningkatkan kinerja dan keunggulan kompetitif. Michael

J. Stevens, Michael A Campion (1994), berpendapat bahwa pengetahuan, keterampilan, dan

kemampuan (KSA), sangat penting dalam membangun Kerja Tim. Kerja tim adalah dimensi

budaya organisasi. Budaya organisasi dapat mempengaruhi kinerja dan kinerja selanjutnya

dapat memengaruhi daya saing bisnis (Prakoso, Bagas, 2005). Penelitian ini menghasilkan

model pengembangan UKM untuk menghadapi persaingan yang semakin dinamis dengan

fokus analisis pada sumber daya manusia sebagai prediktor peningkatan kinerja bisnis dan

keunggulan kompetitif UKM.

Pengusaha yang inovatif dianggap sebagai faktor penting untuk mendorong

pertumbuhan ekonomi (Machmud & Sidharta, 2014). Beberapa penelitian tentang motivasi

wirausaha didasarkan pada teori prestasi (McClelland, 1961), kekuasaan dan disiplin diri

(McClelland & Burnham, 1976), self-efficacy (Baum, 1994), lokus dan kontrol (Rotter,

1966), keinginan otonomi (Buttner & Moor, 1997), kemerdekaan (Hornaday & Aboud, 1973;

Aldridge, 1997), dorongan (Shane, Locke, & Collins, 2003), gairah (Baum, Locke , & Smith,

2001; Shane et al., 2003), karakteristik lingkungan mempengaruhi pembentukan perusahaan

(Aldrich, 2000), dan karakteristik peluang wirausaha (Christensen, 1997). Motivasi
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wirausaha memainkan peran dominan dalam aspek psikologis selama proses kewirausahaan

tanpa menghubungkannya dengan motivasi (Yushuai, Na, & Changping, 2014).

Motivasi adalah seperangkat kekuatan yang menyebabkan orang lain memotivasi orang

untuk berperilaku sesuai dengan kepentingan organisasi (Moorhead & Griffin, 2010). Untuk

mencapai kinerja optimal dalam bisnis, pengusaha harus bersedia melakukan pekerjaan

dengan motivasi berprestasi tinggi dalam menjalankan bisnis mereka untuk mencapai tingkat

daya saing khusus yang memiliki posisi tawar terhadap persaingan yang kuat (McClelland,

1961, 1976). Memiliki kemampuan kreativitas dan inovasi, memanfaatkan perbedaan

menjadi sesuatu yang menambah nilai, mencari peluang, dan terbuka terhadap kritik dan

saran adalah karakteristik dari wirausahawan yang sukses. Namun demikian, pengusaha

jarang mengembangkan bisnis mereka di luar tahap di mana mereka tidak dapat secara

pribadi mengelola semuanya sendiri; dan kurangnya keterampilan manajemen menghambat

pertumbuhan bisnis dan itu berkontribusi terhadap kegagalan bisnis (Ates, et al., 2013)

Robbins dan Judge (2011) mengemukakan bahwa motivasi adalah proses yang

berperan dalam intensitas, arah, dan lamanya upaya yang sedang berlangsung menuju

pencapaian tujuan individu. Intensitas terkait dengan seberapa keras seseorang berusaha. Ini

adalah elemen yang paling mendapat perhatian dari kita ketika berbicara tentang motivasi.

Namun, intensitas tinggi tidak akan menghasilkan kinerja yang diinginkan jika upaya tidak

dikaitkan dengan organisasi yang menguntungkan. Pada studi meta-analisis yang dilakukan

oleh Steward dan Roth (2007), kedua cendekiawan menyoroti beberapa perbedaan antara

motivasi pengusaha dan motivasi manajer. Oleh karena itu, motivasi wirausaha harus

digarisbawahi pada ciri-ciri pribadi wirausahawan. Memahami motivasi kewirausahaan harus

dilakukan dengan menganalisis proses individu dan kewirausahaan di balik penciptaan usaha

baru (Naffziger, Hornsby, & Kuratko, 1994).

Motivasi adalah motif pendorong dalam hati seseorang untuk melakukan atau mencapai

tujuan bisnis tertentu. Motivasi juga dapat dianggap sebagai rencana atau keinginan untuk

sukses dan menghindari kegagalan dalam keputusan kewirausahaan. Jika pengusaha

termotivasi, mereka akan membuat pilihan positif untuk melakukan sesuatu untuk

memuaskan keinginan mereka. Motivasi dapat disimpulkan sebagai kondisi yang mendorong

pengusaha untuk mencapai tujuan; keahlian dalam mengarahkan bawahan agar berhasil

memulai dan mengarahkan perilaku; dan sebagai pemacu pembangkit energi dan kondisi di

mana membangkitkan langsung dan mempertahankan perilaku yang terkait dengan pekerjaan.

Motivasi wirausaha dari penciptaan usaha dapat mempengaruhi keputusan mengenai kinerja
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bisnis (Greenberger & Sexton, 1988). Selanjutnya, Gartner (1985) menggarisbawahi bahwa

ciri-ciri wirausaha seperti kebutuhan untuk berprestasi, locus of control, dan kecenderungan

pengambilan risiko menunjukkan bahwa wirausahawan penting dalam proses bisnis.

Penelitian ini bertujuan memberikan solusi untuk memperkuat daya saing UKM dalam

menghadapi era persaingan yang semakin ketat. Upaya memperkuat keunggulan kompetitif

berdasarkan pada penguatan kualitas sumber daya manusia melalui peningkatan kompetensi.

Dimensi kompetensi ada 3 (tiga) pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan. Tiga dimensi

ini akan berhubungan dengan kinerja bisnis UKM, dan selanjutnya, kinerja bisnis UKM akan

merangsang keunggulan kompetitif tersebut dengan pembuatan tesis yang berjudul :

“Pengaruh Dimensi Kompetensi, dan motivasi terhadap Kinerja Bisnis UKM di Sukoharjo”

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bentuknya kuantitatif. Populasi yang dipakai adalah pelaku UKM di

SUkoharjo dengan sampel penelitian 84 responden dengan metode pengumpulan convienien

sampling. Untuk Indikator pengetahuan (knowladge) dalam hal ini adalah, pengetahuan

manajemen bisnis, pengetahuan produk atau jasa, pengetahuan tentang konsumen, promosi

dan strategi pemasaran. Untuk keterampilan meliputi: keterampilan produksi, berkomunikasi,

kerjasama dan organisasi, pengawasan, keuangan, administrasi dan akuntansi. kemampuan

meliputi : kemampuan mengelola bisnis, mengambil keputusan, memimpin, mengendalikan,

berinovasi, situasi dan perubahan lingkungan bisnis. indicator dalam variabel ini

psychological dan lingkungan ekternal (Machmud dan Sidharta, 2016). indicator yaitu

keuntungan, kondisi keuangan, hasil produk mampu bersaing, jumlah pelanggan yang

dimiliki, jumlah penjualan, kepuasan karyawan akan kompensasi dan motivasi karyawan

(Lee dan Tsang,. 2010)

Hipotesis

H1 : pengetahuan memiliki pengaruh terhadap Kinerja

H2 : keterampilan memiliki pengaruh terhadap Kinerja

H3 : kemampuan memiliki pengaruh terhadap Kinerja

H4 : Motivasi memiliki pengaruh terhadap Kinerja
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

3. HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Responden berdasarkan Umur

Usia Jumlah Persentase (%)

19-30 tahun 6 12.5

31-40 tahun 17 35.4

41-50 tahun 18 37.5

>50 tahun 7 14.6

Total 48 100%

Sumber: Hasil intreprestasi data yang didapat, 2020

Tabel 2. Responden berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Jumlah Persentase (%)
S2 2 4.2
S1 26 54.2
D3 9 18.8

SLTA 11 22.9
Total 48 100%

Sumber: Hasil intreprestasi data yang didapat, 2020

Tabel 3. Responden berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja Jumlah Persentase (%)
1-3th 6 12.5
3-5th 6 12.5
>5th 36 75.0

Total 48 100%
Sumber: Hasil intreprestasi data yang didapat, 2020

pengetahuan

keterampilan

Kemampuan

Kinerja bisnis

Motivasi
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Tabel 4. Responden berdasarkan Omset

Omset Jumlah Persentase (%)
<50jt 29 60.4
51-100jt 3 6.3
101-500jt 16 33.3

Total 48 100%
Sumber: Hasil intreprestasi data yang didapat, 2020

Analisis

Tabel. 5 Hasil Analisis Data
Variabel Β Std. Error t-hitung P value

(Constant) 3.198 4.055 .789 .435
Pengetahuan (X1) .503 .339 1.481 .146
Keterampilan (X2) .296 .299 .991 .327
Kemampuan (X3) -.208 .220 -.944 .350
Motivasi (X4) .545 .222 2.455 .018
R 0,668
R-Squared 0,446
F-Hitung 8,651
Probabilitas F 0,000

Sumber: data yang diolah, 2020

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi persamaan  variabel yaitu Motivasi

memiliki pengaruh  terhadap Kinerja Bisnis dan untuk pengethaun, ketermapilan dan

kemampuan tidak memiliki pengaruh terhadap Kinerja Bisnis,. Berikut hasil pembahasan

hipotesis.

Hipotesis pertama; Pengetahuan terhadap Kinerja Bisnis. Berdasarkan hasil

pengujian yang dilakukan diatas, diperoleh hasil bahwa hipotesis pertama dalam

penelitian ini menyatakan bahwa Pengetahuan tidak mempunyai pengaruh terhadap

Kinerja Bisnis karena nilai signifikan lebih dari 0,05, hipotesis ditolak. Hal ini

menunjukan bahwa banyak sediktinya pengetahuan yang didapat, maka tidak akan

menaikan Kinerja Bisnis. Hasil ini tidak konsisten yang dilakukan oleh widiastuti

((2019) menunjukkan bahwa pengetahuan berepngaruh terhadap kinerja bisnis.

Pengetahuan adalah penguasaan ilmu dan teknologi yang dimiliki oleh

seseorang, pengetahuan dapat diperoleh melalui suatu proses pembelajaran dan

pengalaman selama hidupnya karean pengalaman dari orang tua yang turun menurun

menjadikan pelaku UMKM itu sudah tau produk yang dibuat.

Hipotesis kedua; Ketrampilan terhadap Kinerja Bisnis. Berdasarkan hasil

pengujian yang dilakukan diatas, diperoleh hasil bahwa hipotesis kedua dalam
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penelitian ini menyatakan bahwa Ketrampilan tidak mempunyai pengaruh terhadap

Kinerja Bisnis karena nilai signifikan lebih dari 0,05, hipotesis diterima. Hal ini

menunjukan bahwa tenggi rendahnya jeterampilan yang dimiliki, maka tidak akan

menaikan Kinerja Bisnis.. Hasil ini tidak konsisten yang dilakukan oleh widiastuti

((2019) menunjukkan bahwa keterampilan berepngaruh terhadap kinerja bisnis.

Ketrampilan merupakan kemahiran atau keahlian dalam manual, verbal, dan

gagasan yang berkaitan dengan suatu pekerjaan atau tugas tertentu yang

dijalankannya. Berkaitan dengan pembuatan batik, pelaku usaha perlu memiliki

keterampilan dalam memproduksi produk. Ketrampilan dituntut dalam hal membuat

produk, karena produk yang ditawarkan berkaitan dengan kreativitas seseorang

dalam menghasilkan produk yang berkualitas dan bernilai jual tinggi.

Akan tetapi banyak UMKM di sukoharjo hasil turun menurun sehingga dilihat

dari mekanisme keterampilan yang dimiliki sudah bawaan dari orang tua kedepannya

perlu dibina.

Hipotesis ketiga; Kemampuan terhadap Kinerja Bisnis. Berdasarkan hasil

pengujian yang dilakukan diatas, diperoleh hasil bahwa hipotesis ketiga dalam

penelitian ini menyatakan bahwa keterampilan tidak mempunyai pengaruh terhadap

Kinerja Bisnis karena nilai signifikan lebih dari dari 0,05, hipotesis ditolak. Hal ini

menunjukan bahwa tinggi atau rendahnya Kemampuan yang dimiliki, maka tidak

akan menaikan Kinerja Bisnis.. Hasil ini tidak konsisten yang dilakukan oleh

widiastuti ((2019) menunjukkan bahwa kemampuan berepngaruh terhadap kinerja

bisnis.

Kemampuan merupakan kapasitas seorang individu dalam mengerjakan

berbagai tugas dalam satu pekerjaan. Pelaku usaha yang disurvei rata-rata mereka

usaha turun temurun sehingga mereka sudah belajar dari kecil dalam pembuatan

produk.

Hipotesis keempat; Motivasi mempunyai pengaruh terhadap Kinerja

Bisnis. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan diatas, diperoleh hasil bahwa

hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa motivasi mempunyai

pengaruh terhadap Kinerja Bisnis karena nilai signifikan kurang dari dari 0,05,

hipotesis diterima. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi motivasi yang dimiliki

responden, maka akan menaikan Kinerja Bisnis.. Hasil penelitian ini relevan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Haeruddin, et., al. 2019 yang menemukan bahwa
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motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja IKM meubel. Artinya

dengan input variabel independen dan dependen yang sama, diperoleh hasil

pengujian yang konsisten yaitu motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja IKM meubel.

Untuk memelihara dan mempertahankan motivasi kerja UMKM di Sukoharjo

dalam upaya meningkatkan kinerja organisasi perlu dipenuhi terlebih dahulu apa

yang menjadi motive kerjanya. Jika motive-motive yang menjadi penggerak dan

motivator UMKM di Sukoharjo tidak terpenuhi, maka sulit bagi UMKM di

Sukoharjo tersebut dalam membangkitkan motivasi dirinya untuk mewujudkan

kinerja organisasi sesuai yang diharapkan.

4. PENUTUP

Berdasarkan dari hasil penelitian serta analisis data yang telah dikemukakan pada

bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: (1) Motivasi kerja memiliki pengaruh

terhadap Kinerja bisnis. (2) pengetahuan, kemampuan dan keterampilan tidak memiliki

pengaruh terhadap Kinerja bisnis.

Untuk hasil penelitian menunjukan bahwa dalam penelitian ini tentang

pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan motivasi terhadap kinerja bisnis maka saran

yang dapat diberikan: Motivasi para pelaku usaha dan pengrajin pada UMKM Sukoharjo

dapat ditingkatkan melalui strategi program transfer ilmu pengetahuan dan teknologi,

pendampingan dan pelatihan-pelatihan secara rutin, tidak terlepas adanya dukungan dari

pemerintah daerah setempat, sehingga akan tercapainya keberlanjutan usaha.

Peneliti menghimbau kepada para pelaku usaha pada industri UMKM untuk

memperhatikan pentingnya kompetensi SDM yang merupakan modal manusia dan alat

strategis, yang tidak mudah ditiru dan memiliki competitive advantage bagi perusahaan

apabila dapat dimanfaatkan dan dikelola secara optimal

Untuk penelitian yang akan datang diharapkan mengkaji lebih mendalam mengenai

variabel yang akan digunakan dan dilakukan di Rumah Sakit lain sehingga dapat

mengetahui apakah variabel yang digunakan dapat konsisten untuk dijadikan sebagai

dasar untuk perbaikan.
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